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ABSTRACT 

 
Degradation and deforestation of mangrove forests in South Sulawesi continue due to high 
dependency and unsustainable use. This research aims to formulate policies related to the protection 
and sustainable management of mangroves in Takalar Regency, South Sulawesi, using the DPSIR 
(Driver, Pressure, State, Impact and Response) approach. Data collection consisted of secondary and 
primary data, which included observations and interviews with questionnaires to local communities 
(150 respondents) using purposive sampling. In addition, semi-structured interviews were conducted 
with local governments (1 respondent), NGOs (1 respondent), and mangrove experts from university 
(2 respondents), then tabulated and analyzed using the DPSIR approach. The results show that 
protection and sustainable management efforts need to be carried out: (1) rehabilitation and 
restoration, (2) establishment of natural conservation zones and green belts, (3) sustainable mangrove 
utilization practices and development of integrative management plans, (4) increasing participation, 
knowledge and access to community education, (5) creating alternative livelihoods, (6) the need to 
carry out appropriate assessments of the economic benefit value of mangroves, (7) development of 
payment schemes for ecosystem services, (8) development and implementation of silvo-fishery 
cultivation models, (9 ) establishing a policy and legislative framework for the protection and 
management of mangroves, (10) ensuring legal certainty and enforcement, (11) eliminating all 
existing and ongoing forms of subsidies or incentives, and (12) encouraging the development of 
mangrove ecotourism. 
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ABSTRAK 

 
Degradasi dan deforestasi hutan mangrove di Sulawesi Selatan terus terjadi akibat ketergantungan 
tinggi dan pemanfaatan yang tidak berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan merumuskan kebijakan 
terkait perlindungan dan pengelolaan mangrove berkelanjutan di Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan 
menggunakan pendekatan DPSIR (Driver, Pressure, State, Impacts, dan Response). Pengumpulan 
data terdiri dari data sekunder dan primer yang meliputi observasi dan wawancara dengan kuesioner 
kepada masyarakat lokal (150 responden) secara purposive sampling. Selain itu, dilakukan wawancara 
semi terstruktur kepada Pemda (1 responden), LSM (1 responden), dan expert mangrove dari 
universitas (2 responden), yang selanjutnya ditabulasi dan di analisis dengan pendekatan DPSIR. Hasil 
menunjukkan bahwa dalam upaya perlindungan dan pengelolaan berkelanjutan perlu dilakukan: (1) 
rehabilitasi dan restorasi, (2) pembentukan zona konservasi alam dan sabuk hijau, (3) praktek 
pemanfaatan mangrove berkelanjutan dan mengembangkan rencana pengelolaan yang integratif (4) 
peningkatan partisipasi, pengetahuan dan akses pendidikan masyarakat, (5) menciptakan mata 
pencaharian alternatif, (6) perlunya melakukan penilaian yang tepat tentang nilai manfaat ekonomi 
mangrove, (7) pengembangan skema pembayaran jasa ekosistem, (8) pengembangan dan penerapan 
model budidaya silvo-fishery, (9) menetapkan kerangka kebijakan dan legislasi untuk perlindungan 
dan pengelolaan mangrove, (10) memastikan kepastian dan penegakan hukum,  (11) penghapusan 
segala bentuk subsidi ataupun intensif yang ada dan masih berjalan, dan (12) mendorong 
pengembangan ekowisata mangrove.  
 
Kata kunci: DPSIR, Hutan Mangrove, Deforestasi, Pengelolaan Berkelanjutan, Sulawesi Selatan  
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PENDAHULUAN 
 

Hutan mangrove menempati zona intertidal di banyak wilayah pesisir di negara tropis dan 
subtropis yang terletak antara garis lintang 30°LU dan 30°LS (Giri dkk. 2011). Hutan ini 
didominasi oleh pohon dan semak yang beradaptasi dengan daerah pasang surut (Hogart, 2007). 
Meskipun hutan mangrove ini menutupi hampir 1% dari luas hutan di dunia (Giri dkk. 2011), 
namun hutan ini memainkan peran penting dalam menyediakan jasa ekosistem dan memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi kesejahteraan manusia (Vo dkk., 2013; Malik dkk. 2015). 
Millennium Ecosystem Assessment/MEA (2005) mengklasifikasikan hutan mangrove ke dalam 
empat kategori jasa ekosistem, yakni: 1. Jasa penyediaan, seperti dari hasil kehutanan dan 
perikanan; 2. Jasa pengaturan, seperti pencegahan dan pengendalian erosi pantai, intrusi air laut, 
banjir, dan pengaturan iklim; 3. Jasa budaya, yang berkaitan dengan jasa estetika, spiritual, 
pendidikan, dan ekowisata; dan 4. Layanan pendukung, seperti siklus nutrisi dan produktivitas 
primer. 

Secara global luasan mangrove mencapai 16,4 juta hektar dan tersebar di 105 negara, tetapi 
sebagian besar terkonsentrasi di 20 negara (Hamilton dan Casey, 2016). Namun, eksploitasi 
berlebihan dari produk dan jasa hutan ini untuk kegiatan komersial dan konversi ke penggunaan 
lahan lain, terutama untuk pengembangan budidaya tambak, sekitar 914,2 ribu hektar hutan 
mangrove secara global telah terdeforestasi dan terdegradasi dari periode 2000 hingga 2014 
(Hamilton dan Casey, 2016) yang berakibat hutan ini mengalami degradasi dan deforestasi antara 
0,26 – 0,64% per tahun selama periode tersebut (Hamilton dan Casey, 2016). Indonesia, dengan 
luas mangrove terluas di dunia (26% dari total luas mangrove dunia), selama periode tersebut telah 
mengalami kehilangan luasan mangrove sekitar 436 ribu hektar (Hamilton dan Casey, 2016). 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang kaya akan mangrove di 
Indonesia (Malik dkk. 2020). Namun, luas tutupan mangrove menurun dari 100.000 hektar pada 
tahun 1950-an (Giesen dkk. 1991) menjadi 10.412 hektar, pada 2017 (Rahardian dkk. 2019), 
dengan laju deforestasi tahunan antara 1% - 5% per tahun (Malik dkk. 2017). Pemicu degradasi 
dan deforestasi hutan mangrove karena peningkatan penebangan komersial, pengumpulan kayu 
bakar, produksi arang, pertambangan, konversi menjadi lahan pertanian, pemukiman, dan 
pengembangan budidaya (Kusmana, 2014; Murdiyarso dkk. 2015; Malik dkk. 2016), tetapi 
penyebab utama hilangnya mangrove di Indonesia dan negara-negara Asia Tenggara lainnya 
adalah pengembangan budidaya perikanan (tambak) (Kusmana, 2014; Murdiyarso dkk. 2015; 
Alongi dkk. 2015; Richards dan Friess, 2016). Di Indonesia, pengembangan tambak saat ini terjadi 
terutama di pulau Kalimantan dan Sulawesi (Richards dan Friess, 2016). Jika tren ini berlanjut, 
mangrove di Sulawesi Selatan akan hilang dalam 20-30 tahun ke depan (Malik dkk. 2017). Selain 
itu, hal ini dapat mengakibatkan penurunan bahkan hilangnya keanekaragaman hayati dan habitat 
mangrove, peningkatan emisi gas rumah kaca, erosi pantai, kekurangan pasokan air akibat intrusi 
air laut, penurunan hasil mangrove dari kehutanan dan perikanan yang berkonsekuensi terhadap 
mata pencharian dan kehidupan masyarakat utamanya yang bermukin di sekitar wilayah pesisir 
(Malik dkk. 2017; Murdiyarso dkk. 2015; Alongi dkk. 2015). 

Dengan isu dan permasalahan tersebut di atas, maka dibutuhkan suatu kebijakan dalam 
perlindungan dan pengelolaan mangrove yang berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan dalam merumuskan kebijakan ini yakni melalui pendekatan DPSIR (Driver, Pressure, 
State, Impacts, dan Response). Metode ini digunakan untuk menemukan hubungan sebab akibat 
antara sistem lingkungan dan sistem manusia (Kristensen, 2004). Ini akan membantu pembuat 
kebijakan dan masyarakat lokal dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka tentang 
pentingnya hutan mangrove dan mengadopsi strategi yang efektif dalam perlindungan dan 
pengelolaan mangrove yang berkelanjutan (Hendrastuti, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kebijakan terkait perlindungan dan pengelolaan 
mangrove berkelanjutan akibat degradasi dan deforestasi hutan mangrove yang terjadi di Sulawesi 
Selatan dengan menggunakan metode/pendekatan DPSIR (Driver, Pressure, State, Impacts, dan 
Response). Studi kasus kawasan hutan mangrove di Sulawesi Selatan yang di pilih adalah hutan 
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mangrove di Kabupaten Takalar. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 
pertimbangan bagi para pemangku kepentingan dan pengambil kebijakan dalam pengambilan 
keputusan untuk konservasi dan pengelolaan mangrove berkelanjutan serta pembangunan 
ekonomi berbasis lingkungan.  

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di kawasan mangrove Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan yang 

terletak pada garis lintang 5°12' - 5°36' dan garis bujur 119°12'- 119°39', dan berlangsung dari 
April - November 2022. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Jeneponto di 
sebelah timur, Kabupaten Gowa di sebelah utara, serta Selat Makassar dan Laut Flores di sebelah 
barat dan selatan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian: Kawasan Hutan Mangrove Kabupaten Takalar Tahun 2020 

 
Luas wilayah kabupaten Takalar sebesar 566,51 km2 yang terbagi menjadi sepuluh 

kecamatan, yakni Galesong, Galesong Selatan, Galesong Utara, Mangarabombang, 
Mappakasunggu, Pattallassang dan Polombangkeng Selatan, Polombangkeng Utara, Sanrobone 
dan Kepulauan Tanekeke yang terdiri dari pulau-pulau kecil Tanakeke, Lantangpeo, Bauluang, 
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Satangnga, dan Dayang-Dayang. Kabupaten ini terletak ± 45 km dari ibu kota Sulawesi Selatan 
(Kota Makassar), dan ibu kota kabupaten ini adalah Pattallassang (BPS Kab. Takalar 2020) 

Penelitian ini di awali dengan pengumpulan data sekunder dari hasil penelitian sebelumnya 
baik berupa laporan penelitian dan artikel yang telah terbit di jurnal internasional maupun nasional 
terkait kondisi hutan mangrove, peraturan pemerintah dan peraturan daerah, dan peta-peta yang 
tersedia. Selanjutnya, pengumpulan data primer meliputi observasi lapangan dan wawancara 
dengan kuesioner kepada masyarakat lokal (150 responden) dengan pemilihan responden secara 
purposive sampling dengan mempertimbangan mata pencaharian yang terkait dengan hutan 
mangrove. Selain itu dilakukan wawancara semi terstruktur kepada pemerintah daerah (1 
responden), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) (1 responden), dan akademisi/peneliti/expert 
mangrove dari universitas (2 responden) yang juga dipilih secara purposive sampling berdasarkan 
pada tugas, tanggungjawab dan keahlian mereka terkait dengan hutan mangrove. Data yang telah 
terkumpul selanjutnya ditabulasi dan di analisis dengan metode pendekatan DPSIR (Driving force, 
Pressure, State, Impacts, dan Response) (Gambar 2), yang merupakan suatu pendekatan dalam 
rangka memberikan informasi yang jelas dan spesifik mengenai faktor pemicu (Driving force), 
tekanan terhadap lingkungan yang dihasilkan (Pressure), keadaan lingkungan (State), dampak 
yang dihasilkan dari perubahan lingkungan (Impact) dan kemungkinan adanya respon dari 
masyarakat (Response) (Kristensen, 2004; Bradley dan Yee, 2015; Muliani, 2018). 

Pendekatan DPSIR dilakukan untuk mengetahui keterkaitan faktor-faktor penyebab 
terjadinya tekanan terhadap ekosistem sehingga dapat digunakan untuk menilai intensitas 
penggunaan sumberdaya oleh manusia dan aktivitas di kawasan pesisir, keterkaitan antara sistem 
ekologi dan sosial, dimana biasa sering disebut system sosial-ekologi (SES). Penilaian tekanan 
terhadap ekosistem dianalisis berdasarkan pendekatan keseluruhan sistem dan integrasi ekosistem 
yang berkaitan dengan struktur, komposisi dan fungsinya berdasarkan indikator ruang meliputi 
bentang alam, tata guna air, dan biodiversitas (Muliani, 2018) 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Analisis DPSIR 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Kondisi Hutan Mangrove Kabupaten Takalar 
1.1. Luasan, Distribusi dan Perubahan Hutan Mangrove Kabupaten Takalar 

Luasan kawasan hutan mangrove kabupaten Takalar sebesar 1,498 ha pada tahun 2020. 
Kawasan mangrove ini tersebar di delapan kecamatan, yakni di Galesong Utara, Galesong, 
Galesong Selatan, Sanrobone, Pattalassang, Mappakasunggu, Mangarabombang, dan Kepulauan 
Tanakeke. Luasan hutan mangrove yang dimiliki telah mengalami penurunan dalam 4 dekade 
terakhir (1979 – 2020), yang mana pada tahun 1979 tercatat luasan hutan mangrove di kabupaten 
ini sebesar 5,063 ha. Penurunan luasan mangrove terbesar terjadi dalam kurun waktu 1979-1996 
yang mana lebih dari setengah (2,557 ha) luasan tutupan mangrove hilang (penurunan 3% 

Drivers 
Human 
Needs 

Pressures 
Human 

Activities 

State 
Ecosystem 

Impacts 
Services 

Responses 
Decisions 



Malik, Rahim, dkk : Analisis DPSIR (Driver, Pressure, State, Impact, Dan Response).. 

 
 

43 

pertahun), diikuti pada rentang waktu 1996-2006 sebesar 708 ha (penurunan 3% pertahun). Pada 
kurun waktu 2006-2011 juga tercatat terjadi penurunan sebesar 80 ha (Penurunan 1% pertahun) 
(Malik dkk., 2017) dan tahun 2012 – 2016 yang sebesar 191 ha (penurunan 3% pertahun) (Malik 
dan Rahim, 2021). Walaupun antara tahun 2006-2016 terjadi penurunan. Namun, pada rentang 
tahun tersebut jika dibandingkan sebelumnya, penurunannya lebih kecil (penurunan 0.89% - 3% 
pertahun), bahkan pada tahun 2016-2020, sebaliknya mengalami kenaikan sebesar 126 ha 
(peningkatan 2.3% pertahun) (Malik dkk., 2017; Malik dan Rahim, 2021). 

Luasan tambak udang dari hasil konversi hutan mangrove selama kurun waktu 1979-2011 
tercatat sebesar 2,593 ha (perubahan 3%-5% pertahun) (Malik dkk., 2017) dan selanjutnya pada 
rentang waktu 2012-2020 yang merupakan temuan penelitian ini, sebesar 542 ha (perubahan 3% 
pertahun). Hilangnya hutan mangrove diakibatkan oleh tingginya kegiatan eksploitasi, seperti 
penebangan untuk kayu bakar yang dijual atau dikonsumsi sendiri dan dijadikan arang untuk 
dijual, dan dialih fungsikan menjadi penggunaan lain, utamanya dijadikan tambak udang. 

 
1.2. Jenis dan Struktur Vegetasi Hutan Mangrove 

Kawasan hutan mangrove Kabupaten Takalar di tempati oleh 10 jenis spesies mangrove yang 
terdiri dari Avicennia alba (Aa), Bruguiera gymnorrhiza (Bg), Ceriops tagal (Ct), Excoecaria 
agallocha (Ea), Lumnitzera racemosa (Lr), Nypa fruticans (Nf), Rhizophora apiculata (Ra), 
Rhizophora mucronata (Rm), Rhizophora stylosa (Rs), dan Sonneratia alba (Sa), yang termasuk 
dalam 6 family yakni Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Euphorbiaceae, Combretaceae, 
Arecaceae, dan Sonneratiaceae. Dari 10 spesies mangrove yang ditemukan, Rhizophora 
mucronata (Rm) merupakan spesies yang mendominasi kawasan mangrove Kabupaten Takalar 
pada semua tingkat pertumbuhan mangrove baik pohon, anakan, maupun semai yang diikuti oleh 
Bruguiera gymnorrhiza (Bg) untuk pohon, Sonneratia alba (Sa) untuk anakan, dan Rhizophora 
stylosa (Rs) untuk semai (Malik dkk. 2015).  

Nilai indeks keanekaragaman mangrove berkisar antara 0-1 (0 = tidak ada keanekaragaman; 
1= keeanekaragaman tinggi). Pada tingkat pohon nilainya 0,04 - 0,22, pancang 0,02 - 0,17, dan 
semai 0,05 - 0,11. Keanekaragaman pohon tertinggi terdapat Desa Aeng Batubatu, sedangkan 
pancang ditemukan di Desa Palantikang, dan semai di Desa Laikang. Namun, nilai 
keanekaragaman mangrove pada semua level pertumbuhan dan lokasi sangat rendah (Tabel 3) 
(Malik dkk 2015). 

 
1.3. Degradasi dan Deforestasi Hutan Mangrove dan Dampaknya 

Hasil wawancara dengan masyarakat menunjukkan variasi mata pencaharian di masyarakat, 
namun yang paling besar adalah nelayan (23%) dan diikuti oleh petani tambak (17%) (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Jenis Mata Pencaharian Masyarakat (n=150) 

 
Terkait degradasi dan deforestasi hutan mangrove, umumnya masyarakat menyatakan bahwa 

hilangnya hutan mangrove disebabkan dikonversi menjadi tambak (38%) yang diikuti oleh 
penebangan kayu mangrove untuk dimanfaatkan sebagai kayu bakar dan material rumah (18%). 
Umumnya mereka menyatakan pengembangan dan hasil produk dari tambak dapat lebih 
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meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Namun, terdapat 22% menyatakan 
perubahan mangrove karena kegiatan reforestasi (penanaman kembali) (Gambar 4).  

 

 

Gambar 4. Degradasi dan deforestasi hutan mangrove (n=150) 
 

Lebih jauh, terdapat 43% dari mereka menyatakan bahwa akibat dari perubahan hutan 
mangrove memiliki pengaruh yang sedang terhadap pendapatan mereka. Hanya 15% yang 
mengklaim memiliki pengaruh yang tinggi, dan 13% menyatakan tidak sama sekali berhubungan 
(Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Pengaruh perubahan hutan mangrove terhadap pendapatan 

 

 
Gambar 6. Pengaruh degradasi dan deforestasi hutan mangrove terhadap hasil tangkapan nelayan 

(n=150) 
Salah satu fungsi hutan mangrove terkait perikanan adalah sebagai area perkembangbiakan 

dari ikan. Ketergantungan masyarakat terkait dengan hutan mangrove sangat tinggi, apalagi 
mayoritas masyarakat bekerja sebagai nelayan. Dengan terjadinya degraasi dan deforestasi hutan 
mangrove keberadaan ikan menjadi berkurang, dibuktikan dengan lebih dari setengah (55%) 
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masyarakat menyatakan bahwa hutan mangrove yang mengalami degradasi dan deforestasi 
memberikan pengaruh besar terhadap hasil tangkapan mereka (Gambar 6).  

 

 
Gambar 7. Dampak dari Degradasi dan deforestasi hutan mangrove (n=150) 

 
Selain itu, dampak deforestasi hutan mangrove utamanya menurut masyarakat 

mengakibatkan terjadinya abrasi pantai (48%), kemudian diikuti oleh kejadian banjir (23%) yang 
menggenai kawasan pesisir dan tempat tinggal mereka dan menurunnya hasil tangkapan ikan 
(17%) (Gambar 7). Hasil wawancara dengan masyarakat mengungkapkan bahwa deforestasi hutan 
mangrove bersamaan dengan perubahan iklim yang terjadi telah mengakibatkan seringnya terjadi 
cuaca buruk dan membuat daerah mereka tidak terlindungi dari abrasi pantai dan intrusi air laut 
yang mengakibatkan supplai air tawar berkurang.  

 

 
Gambar 8. Layanan ekosistem hutan mangrove (n=150) 

 

 
Gambar 9. Kondisi hutan mangrove dalam 20 tahun terakhir (n=150) 

 
Terkait dengan layanan ekosistem mangrove dan dampak deforestasi mangrove, masyarakat 

umumnya dan sering menyebutkan bahwa abrasi pantai merupakan layanan ekosistem mangrove 
yang penting dan paling berdampak akibat dari deforestasi mangrove (Gambar 8). Terkait dengan 
kondisi hutan mangrove dalam 20 tahun terakhir, terdapat 32% yang menilai kondisi hutan 
mangrove semakin baik diikuti 28% masih baik (Gambar 9). Penilaian ini didasarkan oleh 
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meningkatnya kegiatan rehabilitasi dan reforestasi mangrove yang hilang oleh pemerintah dan 
LSM yang berkerjsama dengan masyarakat. 

 
  

2. Drivers - Pressures - States - Impacts - Responses (DPSIR) 
Hasil analisis Drivers - Pressures - States - Impacts - Responses (DPSIR) terkait degradasi 

dan deforestasi kawasan mangrove di Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, sebagai berikut: 
(Gambar 10) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. DPSIR Degradasi dan Deforestasi Hutan Mangrove Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan 

 
 

Responses  

• Rehabilitasi dan restorasi mangrove yang telah rusak dan hilang. 
• Pembentukan zona konservasi alam dan sabuk hijau (buffer zone)  
• Menerapkan praktek pemanfaatan mangrove berkelanjutan dan 

mengembangkan rencana pengelolaan yang integratif  
• Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan 

hutan mangrove dan pengetahuan masyarakat serta memberi akses 
pendidikan lebih jauh bagi masyarakat 

• Penciptaan bentuk-bentuk pekerjaan alternatif  
• Peningkatan kesadaran tentang perlunya melakukan penilaian yang tepat 

tentang nilai manfaat ekonomi mangrove.  
• Mendorong pengembangan skema pembayaran jasa ekosistem (PES).  
• Pengembangan dan penerapan sistem budidaya mangrove terpadu yang 

ramah lingkungan dan bermanfaat secara sosial ekonomi perlu didorong 
dengan mengelola praktek budidaya yang berkelanjutan seperti model 
silvo-fishery. 

• Menetapkan kerangka kebijakan dan legislasi untuk perlindungan dan 
pengelolaan mangrove di tingkat kabupaten 

• Memastikan kepastian dan penegakan hukum  
• Penghapusan segala bentuk subsidi ataupun intensif yang ada dan masih 

berjalan yang dapat menyebabkan degradasi atau hilangnya mangrove  
• Mendukung dan mendorong pengembangan ekowisata mangrove. 
 

 

 
• Mata pencaharian, dan 

pendapatan ekonomi 
masyarakat yang rendah 

• Pasar ekonomi global yang 
terkait harga dan permintaan 
komoditas udang 

• Nilai ekonomi yang hutan 
mangrove yang tidak menjadi 
pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. 

• Terkait Kebijakan hutan 
mangrove dan perikanan 

 

Drivers 

• Kawasan hutan mangrove 
mengalami degradasi dan 
deforestasi.  

• Menurunnya 
keanekaragaman hayati 
mangrove, termasuk 
perubahan komposisi dan 
struktur spesies 

 

State of the Ecosystem 

 
• Konversi hutan mangrove ke 

tambak. 
• Ekspoloitasi yang berlebihan 

terhadap hutan mangrove 
seperti untuk kayu bakar, 
penjualan kayu, dan pembuatan 
arang. 
 

Pressures 

Impacts 

• Penurunan luasan hutan 
mangrove. 

• Terjadinya abrasi pantai. 
• Terjadnya intrusi air laut. 
• Penurunan stok sumberdaya 

perikanan (ikan, udang, 
kepiting dan lainnya) yang 
menurunkan ketahanan pangan 

• Pengurangan benih udang dan 
ikan bandeng. 

• Penurunan 
keanekaragaman hayati 
hutan mangrove.  

• Dukungan mata pencaharian, 
peningkatan produksi dan nilai 
ekspor komoditas perikanan 
(udang) dan penyediaan devisa 
melalui budidaya perikanan. 
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Isu terkait mata pencaharian dan pendapatan ekonomi masyarakat yang rendah menjadi 
pemicu masyarakat memiliki ketergantungan tinggi terhadap hutan mangrove dan juga kebijakan 
pemberian intensif bagi petani tambak dalam melakukan pengembangan lahan pertambakan 
menjadi pemicu (driving force) yang memberikan tekanan (pressures) kepada masyarakat untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan eksplotasi hutan mangrove yang berlebihan seperti melakukan 
penebangan kayu mangrove untuk kayu bakar, penjualan kayu, dan pembuatan arang. Namun yang 
utamanya di konversi menjadi tambak. Hal ini memberikan atau mengakibatkan status (states) 
kawasan mangrove mengalami degradasi dan deforestasi, dan terjadinya penurunan 
keanekaragaman hayati mangrove, termasuk perubahan komposisi dan struktur spesies. Hal ini 
memberikan berbagai macam dampak (impacts), yakni penurunan luasan hutan mangrove, 
terjadinya abrasi pantai dan intrusi air laut, penurunan stok sumberdaya perikanan yang 
selanjutnya dapat menurunkan ketahanan pangan, pengurangan benih udang dan ikan bandeng, 
dan penurunan keanekaragaman hayati (flora dan fauna) hutan mangrove. Namun, disisi lain tak 
dapat dipungkiri dengan pengembangan tambak, ini memberikan dampak peningkatan produksi 
dan nilai ekspor komoditi udang dan penyediaan devisa melalui budidaya perikanan.  

Untuk itu, terkait hal tersebut, beberapa respon (responses) yang juga menjadi 
masukan/saran yang perlu dilakukan yakni melakukan upaya-upaya rehabilitasi dan restorasi 
mangrove, pembentukan zona konservasi alam dan sabuk hijau (buffer zone), menerapkan praktek 
pemanfaatan mangrove berkelanjutan dan mengembangkan rencana pengelolaan yang integratif 
dalam pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, peningkatan partisipasi dan pengetahuan 
masyarakat serta memberi akses pendidikan lebih jauh bagi masyarakat dalam pengelolaan hutan 
mangrove, menciptakan bentuk-bentuk pekerjaan alternatif, meningkatan kesadaran tentang 
perlunya melakukan penilaian yang tepat tentang nilai manfaat ekonomi mangrove yang akan 
hilang melalui konversi menjadi tambak udang komersial dan termasuk hasil penilaian ini dalam 
setiap pengambilan keputusan mengenai penggunaan mangrove, mendorong pengembangan 
skema pembayaran jasa ekosistem, pengembangan dan penerapan sistem budidaya mangrove 
terpadu yang ramah lingkungan (model silvo-fishery), menetapkan kerangka kebijakan dan 
legislasi untuk perlindungan dan pengelolaan mangrove, memastikan kepastian dan penegakan 
hukum, dan  penghapusan segala bentuk subsidi ataupun intensif yang ada dan masih berjalan yang 
dapat menyebabkan degradasi atau hilangnya mangrove, serta mendukung dan mendorong 
pengembangan ekowisata mangrove yang dapat memberikan perlindungan hutan mangrove dan 
peningkatan ekonomi bagi masyarakat. 
 

SIMPULAN 
Riset ini telah menunjukkan Driving force - Pressures - States - Impacts - Responses 

(DPSIR) terkait degradasi dan deforestasi kawasan mangrove di Kabupaten Takalar Sulawesi 
Selatan. Untuk itu beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan bagi para pengambil 
kebijakan dalam mengurangi tekanan, memperbaiki kondisi hutan mangrove, dan mengurangi 
dampak yang ditimbulkan, sebagai berikut: (1)   melakukan upaya-upaya rehabilitasi dan restorasi 
mangrove, (2) pembentukan zona konservasi alam dan sabuk hijau (buffer zone), (3) menerapkan 
praktek pemanfaatan mangrove berkelanjutan dan mengembangkan rencana pengelolaan yang 
integratif dalam pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, (4) peningkatan partisipasi dan 
pengetahuan masyarakat serta memberi akses pendidikan lebih jauh bagi masyarakat dalam 
pengelolaan hutan mangrove, (5) menciptakan bentuk-bentuk pekerjaan alternatif, (6) 
meningkatan kesadaran tentang perlunya melakukan penilaian yang tepat tentang nilai manfaat 
ekonomi mangrove yang akan hilang yang dikonversi menjadi tambak udang komersial dan 
termasuk hasil penilaian ini dalam setiap pengambilan keputusan mengenai penggunaan 
mangrove, (7) mendorong pengembangan skema pembayaran jasa ekosistem, (8) pengembangan 
dan penerapan sistem budidaya mangrove terpadu yang ramah lingkungan (model silvo-fishery), 
(9) menetapkan kerangka kebijakan dan legislasi untuk perlindungan dan pengelolaan mangrove, 
(10) memastikan kepastian dan penegakan hukum, (11)  penghapusan segala bentuk subsidi 
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ataupun intensif yang ada dan masih berjalan yang dapat menyebabkan degradasi atau hilangnya 
mangrove, serta (12) mendukung dan mendorong pengembangan ekowisata mangrove yang dapat 
memberikan perlindungan hutan mangrove dan peningkatan ekonomi bagi masyarakat. 
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